BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

a. Berdasarkan studi literatur didapatkan 15 faktor penyebab keterlambatan
proyek konstruksi bangunan gedung. Lalu, 15 faktor tersebut terbagi
menjadi lima kategori:

1. Alat dan bahan
1. Kekurangan material dan peralatan di lapangan.
ii. Kualitas material yang digunakan tidak sesuai dengan
spesifikasi.
iii. Terjadinya kerusakan material dan peralatan.
2. Finansial
1. Keterlambatan proses pembayaran oleh owner.
1. Kenaikan harga bahan dan peralatan.

iil. Adanya masalah keuangan pada pihak kontraktor.

(98]

. Penjadwalan
1. Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik.
ii. Keterlambatan pelaksanaan pada pekerjaan utama.
iii. Rencana kerja yang sering berubah-ubah.
4. Tenaga kerja
1. Kurangnya keahlian tenaga kerja.
ii. Produktivitas tenaga kerja yang rendah.
iii. Keterbatasan jumlah tenaga kerja
5. Desain
1. Ketidaklengkapan gambar kerja.
1. Terjadinya perubahan desain oleh kontraktor.
iii. Adanya kesalahan desain akibat kontraktor.
b. Dari hasil analisis telah diperoleh empat faktor dominan penyebab

keterlambatan proyek konstruksi bangunan gedung, yaitu kurangnya
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keahlian tenaga kerja, terjadinya perubahan desain oleh kontraktor,
keterlambatan proses pembayaran oleh owner, dan adanya kesalahan desain
akibat kontraktor.

Elemen kurangnya keahlian tenaga kerja dapat menempati tingkat
kepentingan pertama karena elemen tersebut tidak dipengaruhi oleh elemen
lain, tetapi mempengaruhi lima elemen lain. Dalam Tabel 4.5 dapat terlihat
bahwa elemen tersebut memiliki tingkat kepentingan tertinggi dalam
mempengaruhi tiga elemen lainnya.

Elemen terjadinya perubahan desain oleh kontraktor dapat
menempati tingkat kepentingan kedua karena elemen tersebut
mempengaruhi enam elemen lain, tetapi dipengaruhi oleh dua elemen lain.
Dalam Tabel 4.5 dapat terlihat bahwa elemen tersebut memiliki tingkat
kepentingan pertama atau kedua dalam mempengaruhi tiga elemen lainnya.

Elemen keterlambatan proses pembayaran oleh owner dapat
menempati  tingkat kepentingan ketiga karena elemen tersebut
mempengaruhi enam elemen lain, tetapi dipengaruhi oleh tiga elemen lain.
Dalam Tabel 4.5 dapat terlihat bahwa elemen tersebut memiliki tingkat
kepentingan pertama atau kedua dalam mempengaruhi empat elemen
lainnya.

Elemen adanya kesalahan desain akibat kontraktor dapat menempati
tingkat kepentingan keempat karena dalam elemen tersebut mempengaruhi
enam elemen lain, tetapi dipengaruhi oleh satu elemen lain. Dalam Tabel
4.5 dapat terlihat bahwa elemen tersebut memiliki tingkat kepentingan

pertama dalam mempengaruhi satu elemen.

5.2 Saran

1.

Rekomendasi yang dapat diberikan kepada manajemen proyek untuk
memitigasi risiko keterlambatan proyek adalah sebagai berikut:
a. Akibat faktor kurangnya keahlian tenaga kerja
i.  Mengadakan pelatihan kepada semua tenaga kerja sebelum
proyek konstruksi di mulai.

il.  Memperkerjakan tenaga kerja yang sudah berpengalaman.

33



b. Akibat faktor adanya kesalahan desain akibat kontraktor

Memastikan kembali bahwa pengukuran suatu ruangan sudah cocok

dengan pengukuran pada gambar desain.

c. Akibat faktor keterlambatan proses pembayaran oleh owner
Mengajukan perubahan kontrak pembayaran dari per termin
menjadi per akhir bulan.

2. Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut:
a. Menambahkan jumlah kategori dan faktor penyebab keterlambatan
proyek konstruksi.
b. Menggunakan referensi yang terbaru, seperti lima sampai sepuluh
tahun ke belakang.
c. Mencari faktor penyebab keterlambatan proyek konstruksi akibat

owner dan konsultan (perencana, pengawas, manajemen konstruksi).
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